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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari pembahasan secara teoritis ataupun secara empiris 

tentang hasil dari <Strategi Internalisasi Nilai Akhlakul Karimah di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Nurul Iman Tejo Agung Kota Metro Lampung= 

maka peneliti bisa menyimpulkan bahwa: 

1. Penerapan strategi internalisasi dalam pembentukan akhlakul karimah di 

TPQ Nurul Iman Kota Metro Lampung dapat terlaksana dalam proses 

pembelajaran,  dalam penerapanyan strategi ini dibagi menjadi tiga tahap 

dalam pelaksanaannya, yaitu tahap transformasi nilai transaksi nilai dan 

transiternalisasi nilai.  

2. Beberapa nilai-nilai akhlakul karimah yang di internalisasikan di TPQ Nurul 

Iman seperti diantaranya pemaaf, sifat jujur, dan berbakti pada kedua orang 

tua, kedisiplinan.  

3. Beberapa faktor pendukung dalam pernapasan dagang internalisasi diantaranya 

para Ustadzah berperan sebagai guru di TPQ, yang mana hal tersebut dapat 

memberikan keuntungan tersendiri untuk memberikan peraturan, keteladanan, 

arahan, nasihat dan lain sebagainya. Faktor-faktor penghambat diantaranya 

penggunaan HP yang berlebihan serta anak-anak memiliki kelompok-kelompok 

(geng) tersendiri yang memberikan dampat negatif pada santri. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang sudah diperoleh, maka peneliti memberikan 

saran atau masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembaga sebagai bahan 

masukan dan dukungan bagi orang tua dan Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPQ) Nurul iman dalam menererapkan strategi internalisasi dalam 

menanamkan nilai Aklakul karimah pada diri santri, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk pihak TPQ seharusnya membagi santri menjadi beberapa kelas, agar 

sesuai dengan umur dan kemampuannya, agar memudahkan dalam proses 

KBM maupun dalam penerapan strategi internalisasi dalam menanamkan 

akhlak pada diri santri. Untuk pihak orang tua seharusnya mendukung 
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program-program yang dilaksanakan di TPQ, selama program tersebut 

tidak berlebihan dan mengarah ke kebaikan, serta penekanan pada anak 

dalam penggunaan gadget agar tidak berlebihan dan tidak disalah gunakan 

oleh anak. 


